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IRA Mi ï-T JA RSV0LIJ51,., 

I, Pondahuluan. 

S^la-n su.B.na Tavip dan geloranjn. Dwikora dimana k ü a haru3 

dapat bordiri diat.n kaki uendiri maka d.lam maBÓarakat perinduatrx-

an eula-pun terlet^^k ^u^a.s a^n ̂: nggung djawat jang haru« dxaele-

.aikan dan disosu.ikan d e n m - U 3 golor.nóa Bevolusi Indoneax. 

Didalara ketot^pan IIPBS. telah dilotald^an danar^ jang harun dx-

ióapei oloh perinduatriau gula di IndonoBia untulc momonuhi ke.utuh-

an .anóarakat torh.dap konnumni gula dinana dikehendaki per kapita 
X- j - ^ i-,Ti H-'-innn 1 Q 6 ^ dimana dnumlab pon-o V . tia-o ta,hun. Ini l^crarti d i d d a m i.aiun Ijoi aim j 

dud,* .ud..h. ™on-tJ,pai i 100,5 djut. .er .rti ...ru =o3U„i dong.n ren-

•tó ,n., bila prodn!c,in,ia 904.500 ton gul*. Ternjata p.da tahun 1963 

hanja iDisa dit.japax 65^.^6^,0 ton U 4 j . ^J-

]^.1-u kita .aongingat harus mongek.por gula pula ^ang dalam I.o.G. 

.dibori dóat.h 350.000 ton tiap tahun ( 9 ) . Dóda.loh l.ahwe ini meru-

^akan ch..l].ongo ba.gi ....ajarakat perindu.trian gula. 

^ K.:lau kita porhrtikan prtnduksi gula/ha tergantung darx bebera-

pa faktor. 7aktor- ap,,. s^djakah jang mompongaruhlnDa ? 

.̂. ;-̂ -'i-tô -3 ianr rieKi£e2if2MaiM_j21oduks^^ 

" ' " ~ ; ; ; n i ^ " ^ . r a ' h . . d i r i n telah mo.^ot.,ani sen^ua bahwa Bebenarnoa 

dua faktor pokqk jang mempenvmhinja,- jaitu 3 

a.v-oT- tehnia, f^ktor r,v̂ n; masih b-isa dib^'gi lagi atan 0 

71^^;;;";:;;nik pert..ni.n, ó-.itu b^g-mana tjaranja .end-^patkan 

^' d'̂ . nar^elii^ara t.naman tobu hingg. memberikan h^ail produkox 

tobu/ha dan rendernon j .ng memu.^Bk.n eampai di-emplnsemon pa-

a.a-' 

1. ^^•'^•''' 

brik 
„ , ; - ; ; Ó . t»h„iv p..ri.c. .l, Jaltu b . r ;.-'- ^ J - ' ^ J " -ond.paton 

icrietil gul," som fc..to:,l niungkin dar:i rlra hasil pei-hnji to-

pan-n tebn. 
•2 W o r nontejani,, jaitu faktor .anusia^-nja dalam hubungan .atu 

i:;:;rjang lain atau boloh dikatakan faktor politis-sosial-eko-

nonis. ,. i , 

D.ri -Pa-torS diataB l^.ktor ĵ n̂g pertama Budah banjak dxadakan 

pe^^JG]^ö3V. nedjak berkombangnja perindastrian gula, ChUBUS dari 

Pavtor tehnik port.nian sudah banjak diadakan pertjobaanS i^aik da-
T-v,.,., +.-.v,.,h ^cmGlili^^raan tanaman sampai pada pene-."lam bidang pongoL-aiaai t..nany pv.moj..Lu 

V ^ n - n . Hèmua portjobaan^ diatas dinoBuaikan dengan kondini masja-

raklt, politik .o..orintah naupun politik perunahaan diaaat itu, 

Demikianlah 
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ÜGraikir'.ïilaK achirnja did'pat su''tu aistim peiagoli.''-han tanali sotjara 

I^oynoDO j.ng paling t jot jok untuk porinduatrian guln diaoat itu don 

B".rapn.i t;ek"rr.ng tetop dil.'ks'nc'.kan, djuga tj^TO/^ pemeliharann dan 

ponebi'Hgnn dius.r-.u.ikan sebor^^^pa d.-,p.f,t serjuai dong-fin tjara^ jang dulu, 

Kfilau kita porhctik-.n kead?an disacit ini dimana sedang terdja-

di rjuotu rcvolufji j?.ng maha hebat, raakf, borarti fo.ktor nontehnis me-

ngambil peranan ^Oiig pokok. Berhubung rovolusi tadi tidak hanja maha 

heb:\t tetapi djuga multi]-;ornploks makp, mau tidak mau kita semua harus 

memikirk\n f/ktor^ tchni;-; baik jang sudah pnrnah maupun jang akan 

dilakukan agar Jidapat suatu sistim br.ru 'jang sosuai dengan iramanja 

revolusi, Djadi ]:;itji harus snengadakan "think and rethink^ shape and 

roshapo" süöuai dongan adjaran pemimpin bosar Eevolusi kita Bung Karno 

Marilah para hadirin kami adjak sodjenak nenindjau hasil^ jang 

telah di-';jvp.'n.i sobolurn porftng sampai sekarmg terhadap produksi gu

la kristal par ha. (lihat tabel^ It.mpiran; Ij, 

Dari tabbol teroobut banjak hal^ jang menarik porhatian kita jaitu 

torhadap naik tarusnja produkai, 

1. Kanaikan dari 10 ton kristal/ha tahun :i912 mendjadi + 15 ton di 

tahun j.S''2''^ koa^udian diikuti deng-n kena-""--.n lagi mendjadi + 18 

ton krictal/lirt p?d:- tahun 1935? lalu mundi-'r sedikit dan achirnja 

pad?, tahun 1940 naik lagi mcndj^.tdi + l8 ton Icriatal/ha. 

2, 'T'erdjadi kornundurcaa produksi p-'d-̂  tahua 1950 jaitu mentjapai + 9 

ton/ha kcraudian na.ik mendjadi + 13 to.i:/.'ia. ditt.hun 1957. Selandjut-

nja tordjadi kemun^'juran 1. gi hinggai p:da tahun 1962 ĥ t̂nja men

tjapai + 7 ton/Sia aadang tahun 1963 nanipak naik lagi mendjadi + 

ü ton/''ha, , 

.Dalam hal jang partama adanja kenaikan-^ produlcsi tadi sebagian 

bosar diaababkan did; patkannja djeniB-'̂  unggul. Bah'?:i memang ini bo-

nar dspat diliha.-.t p;"da parl-combangcn sununan djenis- tebu jang dita-

nam (liha.t gaiabars l ) , 

E.ataS 10 ton/.ha aitahun 1912 berfcat ditf'.naminja sebagian besar dari 

aro/a tcbu (̂l; 35^-) deng^n djonis^ 247 ^ d - 100 POJ. 

RataS 15 ton/ha dit,"hun 1928 disebabkan nelu^'Gnja djenia 2878 POJ 

(± 65:^^). 

Rata2 18 ton/ha dit. hun 1935 disebabkan meluaanja djenis^ 2967 POJ 

tetapi ker.r^dian mundur sobab djonis ini tida':. taham terhadap penja-

kit garis- kuning, 

SataS 18 ton/ha tahun 1940 fc-^rena mGlu.snja djenis 3016 POJ. 

.Palam hal j:ng .kodua produicsi + 9 ton/ha tahun 1950 merupakan 

produkai taraf pertamf- sesudah per/mg. Terdjadi konaikan sampai ta

hun 1957 mentjapai 13 ton/h-.. 

ïïa,l ini dise-

http://br.ru
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Hal ini disebabkan selain «kibat dari roh?.bili-fcasi dari pabrik^-njo 

djuga karena intonsif ik." si kultur tohnik jang raakin raoningkat dian-

taranja kelihatan makin mengkonsontrasinja v̂ /aktu tanam kobulan-bulan 

"tanam j.n^ optimal, djuga sobagian jang lain karena menurunnja luas 

areal tobu tebangan kedua (il), 

TerdTf'di kom und Jura n aesudah -talum 195 7 • Sal ma na momang tahun 1957 

merupakan tahun penting jaitu diambil alihnja perusahaan^ Belanda 

termacuk perusaliaan- gulanja pada tanggal 10 Desomber 1957» DJadi di-

sini adr suatu perubahan .falctor produksi jaltu faktor non'fcel-cnis, di-

antaranja menjangkut perubahan organisasi dan potugasS-nja, Sudah ba-

rang tontu dalam peTiode üadi menibutuhkan waktu konsolidaai, 

'vvaktu raana tontun.ja borpengaruh terhadap produksi, ' 

Sesudah tcrlihat g-edjnla kemundiiran produlcsi m.d-ca raelalui pidato^ 

Pemimpin besar kita, kem^jdian diikutl dengan D^KONjang lalu diikuti 

pula doEgan nus j n^arah^ dll, pertemuan^ telrh ditetapkanlfih oleh BPTJ 

PPiJ Gula ,?"aiu program djangka pendok den.'̂  r t^djuan membendung penu-

runan produlr.si bahkan sot ja ra sotahap demi sotahap diusahakan kenaik-

an produksi tadi„ Bcrdaatirkan program dj.i.nri-v-;-!, pondek itulah mulai ta

hun 1963 diharapkan produksi naik 5 - iO Xw/ha, tiap tahun, Kami per-

tjaja ba:;.wa tahun 19^2 merupakan tahun "tho starting point", suatu 

titik tolt L: .dimana kita akan madju lagl dongan lobih revolusioner. 

DisHmping program djangka pendek, djuga tidak boleh diabaikan 

ad.'-uja program djangka pandjang, Dalam keaerapatan inilah k.̂ mi adju~ 

kan salah satu sog'i program djangka pandjcing jakni program mendapat-

kaa djenis'- tebu unggul jang sesuai dengan kondisi disaat jang akan 

datang maupun kondisi^- disaat ini jang mungkin berlangsung lama, 

Tjara- uiitu': -mendapfitkan djonis unggul tadi dalam ilmu pertanian di-

golong-kan scb>'.gai ilrnu terpakai jakni "Pemuliaan tanaman", Chusus 

dalam ptirijidustrirn gula sebagai "Peraulia?n tanaman tebu", 

Tudjuan pemuliaan tanaman tobu, 

Sa.;,-)akah tudjuan pemuliaan tanaman tob" sedjak dulu hingga seka-

rrng ? ïfcrllah -kita tindjau sodjenak s 

1, Pada tingkatan perraulaan (sobelum I850) Jang dikehondaki tebu ber-

daja produksi gula .tinggi dan batang lunak, Gebab apa batang lu-

nnk? '̂""rena gilingan disrat itu masih d: ri kaju, sedang tenaga-

- nja dc'iri howan (2). 

2, Sesudah i'den ja gilingan besi d-n tenag^ mesin maka problemnja ha-

nja tobu dengan daja produksi gula tinggi. 

3, Tahun 1879 ada serangan ponjakit soreh, •"aka usaha pemuliaan lalu 

disamping'dj j?, produksi gul,-: tinggi djug t.'.han terhadap penjakit 

seroh. 

4. Tahun l893 
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L ponJ . i i t ^= g . r i3= l . - i n g , Wo.dck * n poH. .h.ung, ««d--^ PonSUdói n t e r -

t..h.d.p Penj,.klt=. ,„aju«n.ó» - n t ó ^ i '^aenisa 

5. Tahun 196. °^ ^̂ ^̂ ^̂ ĝ, ̂ ^gld.n terhadap 

T.Pnial-ii;2 dan harnas jang tonjak tGrd..po1; dc.n j .ng 
ponoakxT; a. x. ^^rl-lsm km iataamaja pengu-

dapat rncnirnb ulkan kerugian^ produkex. l^xdclam k m j 

• d j L n . kotahanan t . . . d a l a . .agan p o . u l i a a n , a x . u ke t .hanan t e rha 

! / . . . . . a n a n ha .a han^a ha.a 'ponggorek dongan t ^ a r a penga.a tan . 

n.n . n r - . n - n peng-gcrGk terhadap tóontoh- jang dxamtai a. r 

. e d... p o . , . , c l . . o . . o n . u ó^ng . e r . * . 0 . . ^ f ; ^ t - ; ; ^ , , , „ , , , k n . . 

e . a , . ó . n . . . r u . d l p o n . . i d . . , » t xn . ̂ - ^ ; » ; ,_^»^;^^ ,^ , , , „ , . _ 

Mengin.a. p e . u l i . , . n . o . u . o rup : . . . n * ^ - * ^ ^f/^^^^^^^^ ^, , , , , , , , , . 

dilafcs.:.nnk..n mondxrxten P.G2 dxlu .r UJ ^„„„1 .h .n t!>-
^̂ v-!+ m-k--' koraungkxnan pengux -i Dinwa f,ktor ton-.,g- m-nusxa sedikit, m.k̂ - Ko ^ 

i.x pulal,.h sedj..L ^ ^ ^ .̂  ,,^,,^i,, .eberapa djauh 

lAug sesuai dong: 11 kondxax diluir ^3-.^-. 

. memonuhi ke^o-ut-iüan doonis^- jang dxperiu, 

—. -n • • ? +o-hn i-ri'̂  Vita "bu-fauhkan, 
r\̂  . Dao2asi:^eJ)jLJ:::ik^i^ — dlsemping tudjuanS pokok 

j.no- p:.sti djenisS jp,ng kxta butuhlva.. dx.ampmg Ü ^ 
^"" : +.>.n diatas, djuga dikehendaki djenis- jangs pemullaan t:-,naman tübu dxata^, uju^o, 

1, Tahan kerings 

2, Tahan keprasan ber-kali^. _ 

3, Umux pondok. 

1. Tahanj£9jl2£- , vor ing? I n i memang s e -

fengapa k i t a t ^ a r i d jan is O-̂ ng t.,aan x.orxng. 

. , ^ . ^ tu^atutan r o v o l u . i . Kita tahu bahwap^nggunaan tanah -

^^ '^ T v ! ^ X t^.n^.an t e . u ^.kan .engurangi produksi beraa , 

- sedang bor .3 merupakan bnhan m^k^nan ,c ._ . . . i3ei^ 
+ V ,.nv,r!o-k '-re^^l tebu kotanah teg^^^an/t..naa-ketjondGrimgan untuk mGndo&...k -^re .x 

' " ' ' ' " ,.,,d.^rx ^cdj-^l. t ^ d i n.ko d.l:.m dó^ngka p.udjang pemo-

' ^ ^ ^ ° ^ ' ; - ; ^ M d ó ^ k . ^ n . a n s e t , . . Bot^hap d o . i oe t .hap . o -
. i n t a h . o n g a . . - x l ^"^'^'^ 13,awa. Goland^utnóa .ongenai 
. . . d a . k a n p o r i n d a ^ ^ ^ . ^ ^ - - ^^^^^^^^^ ^^^^^.^^^^^^3 . . . k a n 

^^ •̂̂ ^""r:t :: n ^ ^ - — ^ ^ - - ^ ^̂  ,̂ ng .engatu. ag.. 

:s^:tk i::::;^^ pê -̂ ^̂ ^̂  - - ^-- ^-^ - - : : ^̂ -̂
: ^ 1 dan P.oduk. i . a . a n e ^ o . t p e n g . a . i i de . i eeen nega . a . 

Kami 
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/ die -mping penjelidik rft-nnh, pemnpi&.^n did^T-;]x s6-temp':it dll.-

K^mi borpendapnt usahn lain porlu pu:n ditompuh jakni/pemxlxhan 

djeniB tobu unggul j.ng t.han kering. Deng.n did^p.tkannja djonis inx 

selAin momportinggi produkai gula "bobu d.-.,-̂ n perlu^san ponnnaman dx-

tnnah2 koring BokaiguB kit., selesaikan pu3. problems i^duBtri gula 

tobu dilur.r Djnwa. Apa sebab ? 

Sebab diluar Bjavr- .i.tim pongrdran j.ng baik dj.rrng atau tidak ndn 

a.m. .okali. Ini bor.rtl faktor pengair.n .̂kan mongalami koBulxtan. 

IBil. ini bi.a diato3i maka bonarS-lah peri^duatrian gula morupakan 

•noriadustrian pelopor bagi ti^buhnja por-..iustrianS Jang lairnja. 

Port-njaan tentunja timbul, apakah djcnisS praktek ^r-ng seka-

r:-.ug ada tidak tahan kering? Kami borpendapat kemungkinarmja ketjil. 

Kal'ini dineb-abkan karona djonisS praktok tadi monniv? diud^i^ pnda-

E;ebagian b-esar -t.-.nali" sawah. 

Sobagai b-ukti bah^m penanaman djenis praktek Jang utama saat ini 

jaltu 3016 POJ dan 3O67 POJ pada t.nah tog-l akan morosost sokali ha-

Bilnja bisa dilihat p̂ d̂a tabel terlampir (lampiran Ho. 2 tab. 2), 

óaitu produkBi di P.O. Pesantron berd-sa:.-an laporan^ Statistik Pro-

diolcGi dari 'BPPPG ( U ) . ^ 
Pari tabol to,di t.>mpak untu3. djenia 30l6 POJ produlcai rata^ BO-

, , , -u •nR o Tr,,r/v,., qod'-np" riada tanah tegal 1 ma 7 t;-.]iun pada tanah s^awh 13o,y iv.W/nc,. ̂ oa, u^ pau. 

nentóapai 50,5 KwA^- ''̂''̂  ̂^̂ "̂"̂  63,6^1 

B—i 3067 POJ pada tanah sawah memborikan produksi 130,7 Kw/ha. ae-

dlng -ô da t.nah togal 36,3 Kw/ha. (rata^ 4 tahun) atau auBut 79,8< 

3̂,,di djcl.slah kGdua djonis t.di kurang baik untuk tanah tegalan. 

Ad^kah djonis^^ j-.ng t^ban kering? Pj^-wab-nja ad^. 

H.1 iri torbukti berdasarkan pemboritaanS d-̂ ri luar negeri, misalnja 

di IT.waii olch I'EHGELSPOPF U) tolah dimaaukkan dalam began pemuliaan 

t...x n.ao tob~u men^enai ketahanan torhadap kokeringan. Pjuga dx Indxa 

di d.knn pongud:iian torhadap ketahanan koko.ingan, miBalnja untulc d,e-

niss tebu baai daorah Punjab (6). Pjadi d:olas bahwa djenia Jang ta-

ban ker ing ada . 
FVa*or3 apa nadjakah 3^S mcnjeb^bkan - i a n j a djenicS ;5ang tahan 

kering? 

l̂ô iurut Van PILLPJ-̂ IJ:! (l) djenis Jang tahan kering jaitu dJcnisS jang 

-̂ cî ounjai aintimperakaran-dalam. Bjuga olehnja dikatakan bahwa faktor 

,okok ;1ang ..anpengaruhi 3xfat tahan kering -^orlotak pad. djenlB^Jo-

l^ia^ meakipun fakter umur dan kondisi sokltor mompengaruhinja djuga. 

^V^^Tn'(l) Monda^atkan bahw .danja porbedoan perbanding^n '̂ nt̂ r̂a 

^r.nsp^r.si dan .onjerapan air dari berb^gal djeni. tabu menjob^bkan 

.d^nja aerb.daan siPnt tahan kering. Pj^ di djeniaS dangan r^txo jang 

bc.r berarti kurrng t.han kering. Berhub UPg dengan itu djenis^ jg. 

tahan a.ring berarti djonisS jang mempunjai s 
a. Lapisan 
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a, Lnpia.-.n ku t iku la jang t e b a l . 

b . Djumlah s-tou?ta jf̂ ng: sedild-t dan r ' . l a t i p k o t j i l . 

. c . Djuinl?.h v-'.sal ba ik padfi akar rnaupmi bat-ang jang ban j a k . 

d. DjuraV^h 3ol2 kipas pada daun jan/j banjak. 

e. SiBtim porakaran jang dalam. 

Bagalmanakah ueaha kita untuk aondapatkan djcnia jang tahan ke

ring tadi ? Palam 1;ahrpan pertama kita harua mei:ipunjai pei;ua8 jang 

tahan kcrin ; dan jang ciiiat tahan keringnja diturunkan. Hal ini b5 «n 

dipon^Al dengan tjara import djeniD^ tebu ran-,, "tahan koring ataupun 

mongumpulkan djonisS liar rnaupim djonio^' j.:ng sudsh mengalami budida-

ja jang ada didaorah daorah kering Beporti:;.]̂ ^ d^srah ITueatenggara dll. 

Pari ponjelidikannja VElIirATRMaN (l) terb-uJcti b'̂ hwa sifat ponbentufc-

an akar jang d'lm dari Co 205 (merupakan hr sil porsilangan antare 

S.spont.-neum India deng.̂ n Vellai) diturunkan. EupaS-nja sifat pem-

bentukan akar jang dalam ini merupak^^n sif t jang dip^jai oleh S.sporw 

taneum India. Pjenis^ lain jang dju^^ mempunjai sifat perakaran d.̂ lam 

dient. r'..nja 2878 POJ? BE 10/12. Pemberitaan dari T^'Xmn (3) djenis 

NCo 310 djuga mempunjai rjifat tahan kering. Bahk.m dari hasil^ per-

silangan jang tolali dil-kukan dengan djenis ini ternjata sifat tahan 

kering tadi djuga diturunlcan, 

Kalau kami batja dalam laporan^ tahuan dari BPPPG (12) ternjata 

di Pasuruhan djuga ŝ idah ada djenis^ Co diantaranja Co 281? Co 29O 

dan djuga lICo 310. Ini borarti darah d.ri C-spontaneum India sudah 

• kita punjai dan djug* NCo 310. Ifeka «elandjut nja tinggal kita usaha-

kan memindahkan .ifat tahan kering tadi kodalam tobu^ djonic unggul 

kita jang solandjutnja harus diudji ditanahC jang kering (t^nah te-

ga lan) . • ', , 

2. Tahan kepranan (tcbangan) berkali-kali. 

Sampai Baat ini seb.gian besar dari djenis^ tebu kita hanja di-

pergunakan untuk tanaman te^«ngan kes.tu dan kalau toh di.dakan ke-

pra.an hanja s.mpai keprasan kedua. Ap.kah djeniB^ pr^-ktek jang ae-

karang ada tahan tcrh.̂ d'̂ p kepr.B^n berkali-kali ? Ini ma.ih merupa

kan pertanj:.an. Jang djelae produksi krist^^l per ha. pada tanaman 

keprasan kedua untuk: djenis^ tebu pr.ktek kita monundjuklcan -'.danja 

ponurunan jang bervari.ai seb. g:-i tabel tori mpir (lamp. No.2 t.b.3) 

Nampak dari tabel tersebut untuk 30l6 POJ tordapat penurunan produk-

ni rata^ 22,3 kw/̂ ^̂ - '^^^k tahun jang sama atau l8,7 kw^^ ^^^^ ^^-

hma tebang jang lalu bila dibanding dengan tahun *ebang bcrikutnja. 

Untuk 3067 POJ borturut turut turdapat penurunan 18,2 kw/ha dan l8,3 

Icv/ha. Untulc 2878 POJ tord. pat penurunan 22,4 W^'-^' ^^"^ ^0,9 ^^/^^ 

sodang untvA: 2967 POJ tordapat penurunan 26,4 kvz/ha dan 28,3 kwA^»' 

Pja.di disini 
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Djadi diGini djon-is 296? POJ kurang baik sobagai djonis tebAngan (ke-

prasan), sednng blla diporhi'tikan produksi tobangan portama baik. 

Bagairnanakah halnja pada to^xangan ke-tiga dan selandjutaja belura ada 

pombori-taan. 

Monginga-t routjena penanaman teb-u luar Djawa sampai bebernpa 

kopraxan mafc. nud-b se^Tadjarnja men-tjari djenix Jang tahsn terhadap 

kopra.san berkali kali "tidak Voleh tidak harua dilaksanakan. 

Solandjutnja dalani pemilihan djonisS ini faktor lain Jang perlu men-

dp.pat pürbatian djuga ialab s 

a. Ketabanan terhadap penjakit blondok harua diperbosar mongi-

nga-t keprasan dilakukan boi-kali-kali. 
b. KetAbanan "turbadap penjakit dongkelan, b-aktoriosis dan red 

rot, 

c. Komungkinan adanja porluasan serangan hama uret. 

Mongingat kcnQataan- di Kuba 2878 POJ torgolong djenis Jang ta-

ban torhadap tobangan bcrlcali-kali (l3) m-lca pongudjian keprasan bi-

.̂n pula dilakulcan dengan tcbu^ koloksi fcita jang morupakan nobiliaaai 

kotiga d^ri o.Bpontaneum misalnja 2875l 2878; 2883 dan djenis import 

dan diudii dengan djeniaS praktek JBng sekarang ada. 

• Dengan r^librt sedjenak har3ilS pemuliaan tebu dxluar nogeri mi-

s:anja di Barb.'dos, djenia B.37l6l Jang pnda tabun 1944 mentjapai 

arcal + 50̂ '. (5) ;iierupakan nobilis.-si jang ketiga dr̂ ri S.barberi. 

Sifo.ts dari I3.37l6l diantaranja jaitu 5 

- T3G3ar batang Godang? 7iuas p.-ndjang-2 d-.n pertumbuban tjepat? 

Produksi t..bu tinggi5 Portumbuhan keprasan baik (kuat); Nira-

•nja baikj Eosinteiisi torhadap penjakit garisS kuning sedang. 

DjeniG lain Jang manpunjai barapan baik B.4122? Jang mengandung da-

rah S.officinarum L; G.barb-eri; S.spent.-.noum Dĵ -̂wa dongan sifats raomr-

beri hasil tinggi baik tebu maupun kandung.m sakarosanja, keprasan 

"'seporti tel..b kami katakan dimuka m.ka MCo 310 djuga merupakan 

djo:ii£5 jang tj.ban torhodap keprasan.(3). 

• Berhub--u:rxg dengan kenjataanS diatas maka pemasukau darah S.bar

beri ada harapan pula momporbaiki sifat taban terhadap keprasan, di 

camping dorah S.^ontaneum kita Jang sudab ada dalam banjak tebu ko-

Ickai disini. " 

3 ' Tebu uraur p.'JJl'Jig^ 

Moi.gapa k i t a luor.tjari tebu d jen i s unggul berumur pendek ? In i 

t i d a k l a i n uiituk mcnambab e f i s i e n s i penggunaan t anah . Djuga b i l a ta~ 

nah t a b . diso^/a b o r a r t i pula mengurangi uang sewa t anah . 

Sobogitu d.jr.ub ;.i.mpai saa t i n i adanja tebu irniur pondok (gend;jah) au-

dah banjak d i k e t a b u i . Bahkan perso- lan i n i t o l a h pernah di^^djukan 

' olob Gud-rso ll.,ngkuku3urao dalam b e r i t a bulanan BPPPG ( 8 ) . 
Bordasarkan 
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Berdasark?n tulisaiinja ^^ng dimaksud dengan to-fau gendjah o^itu tebu 

jarxg sudab. raasak pada umur 12 bulan. 

Tidakicah mungkin umur ini diperpendck lagi ? 

Misalnja diusahakan tebu uraur 9 b-ulan. Dengan mivx 9 l̂ ulan sadja 

raenjebabkan dapat dimasuklcan satu musim tanaman polowidjo didalam 

porgiliran tanaraan. Gamba^an -tontang hal ini sobagai bcrikut. Mi-

salnja untulc tanah tegalan biasanja penanaman tobu paling lamina* 

bulan April, sebab kalau lebih lamb.'-fc lagi ?:kan mengalami kesulitan 

dalam kcbutuhan air pengairan. Dengan tobu umur 9 ^ulan maka penanam-

an bisa ditundn sampai misalnja bulan September - Oktober sesudah 

hudjan mulai djatuh. Dengan demikian p-da bulan Februari - April 

jang biasanja dimulai dengan pengolahan t-̂ nah dan penanaman tebu 

bisa dipakai untuk tan..nan polowidjo mis • Inja djagung marengan. De

mikian djuga bagi t.nah oewah bisa dim^stf-an tambahan pelowidjo 

antara bulan rioi s/d. Djuli. 

K^aau kit^ tindjau hasil^ dilu«r negeri mis/'lnna di India (l5) 

dengan persilangan antara tebu dengan serghum (2725 POJ x Gerghum) 

didapat beribu ribu benih jang b-ina berketjambah dan darin^a sudah 

dipilih 7 norner jaitu Ce 351 s/d. Co 357- Ketudju djenis tadi mem-

punjai "vandaS umum: 
- Batarg seluruhnja serupa tebu. 

„ Be^a-'batang lebih ketjil dari 2725 POJ tetapi lebih besar 

bila dibandingkan dengan sorghum. 

- Bila dit^nam achir Maret mulai Coptembor sudah masak, djadi 

mompijijai uraxir 6 bulan. 

_ ;• kaS niranJA sebagai tabel torl.o-Dir (lamp. No. 3 tabel 4) 

Dari tabel tadi tampak jang paling baik Co 351 dengan Brix 20,42 

W3 ?5 18,535 Glucose fo 0,17? dan m 90,8. 

• ' Djadl djclas bahwa untuk mendPpatkan djenis umur pendek Bampai 

6 bulan dapatdilaksanakan. Karenanja ten-ml^^ untuk mendapatkan umur 

9 - 1 0 bulan bukan merupakan bf.rang jang mustahil. , . 

Kalau kami b-atja,pada laporan tahunan dari BPPPG tahun 1956 

salah satu djenis diatas sudah diimport -jfitu djenis Co 355. Dengan 

demikian uempersilangkan lebih landjut djenis tadi dengan salah sa-

tu djenis unggul kit:, ad. harapan untuk mo:^,orpondek umur dengan da-

ja produksi gulanja jang tidak terlalu rendah. 

V. Kesimoulan & Bingkasan. 

1. Pemuliaan tanaman tebu merupakan usaha djangka pandjang namun tu-

' djuannja harus diselaraskan dengan tudjuan Eevolusi Indonesia. 

2, Mengingat ren-
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2. M0n̂ ri:̂ .gat rentjana Peniorintf.h uniuk moiidirikem P.G. diluar Dja-

wr hrhkan mui^lcLn djumlah P.G. dititik b.rAtkan diluar DJawa ma-

ka djeniB jang harus di-toari djonisS jang i;ahan kering diaftmpitig 

tud;5:uan pokok berdaja produkoi gula tinggi dan'tahan hama/penja-

kit j>.ng T.Grb*ha,-a, Hal ini perlu nebab djenis praktek kite ter- _ 

njata kuran^- 'v̂ ĥan terhadep kokeringan. 

3. Untuk r.e:.d.pa.tkan djenis jang tahan kering dengan memaaulrkan da-

rah n.s^ontaneu:n dari India dengan menjil^^n^kan djenis3 ;:Mporfc 

jang nv̂ n̂h menganduiig darah tsb. soperf Co 281? 290 dan î iî  

perlu i oort djuga Co 205. 

Djuga -oerdasarkan pemberitaan dari Ta:. pemuliaan lebih land^.t 

dari djenis NCo 310 disini memberikan hr- .-apan didapatkan döenia 

jang tah;;i,u kering. 
Solandjut-nja import djonis^ tebu ó.̂ n̂» - "lan kering dipergiat la-

gi• ^ .. , 
4. Unt--uk inondapatkan djonis jang tahan kering ini pengudoif^n harus-

lah dilaksanakan djuga ditanah kering (tügalan). 

5. :)ongan didapatkannja djeni. jang tahan kering disamping untuk ke-

butuhan luar DJawa djuga amat diperlv:Ĵ ?n un.tvü. areal tobu di Dja-

,+ -.i-v,-;- Vntif.nderunp-an rr-id-jsnlfe areal tebu ketanah 

togalan Kobab dalani tf^hun^ jang akan dating pemerintah tiĉ ak ̂ nnng-

, import boras lagi. 

6. :Disamping kebutuhan torhadap djpniBS j,ng tahan kering untuk 1̂ >- , 

ar Pjav/a djuga dibutuhkan djenis j^ng ' han keprasan berlmlJ' ks.̂ ^ 

'dan̂ ja vriasi ponurunan produksi djen^..^ praktek kita nolcarang 

bila didjadlkan djenis tebu kepms^n mendorong untuk segera dia-

• d̂ lcan peugudoian dengan keprasan3 berikutnja hingga djenis mana 

jang ar.ling raenguiatungkan bioa diketp.hui, 

7. Bardasar h^sil^ pen,^elidikan diluar.•ne.;ori maka dengan mem.suk-

kr.n darah 3. barberi kedalam djenis^ pralctok kita membc-' harap-

an jang baik dikemudian hari. Jomikian pnla men^aukkan darah 

ITCo 310. 
Jeber-pa .̂apat ket.hanan terhadap kepr^-..n ini dig.bungkan dengan 

keti'.hanan terh^idap kekeringan. 

Sclandjutnja móngingat kemungkinau por: v-san dari penjakit tlon.--

dok naka pengudjian kekebalan terhadap penjakit ini harus diper-

berat. 
Bjuga kcnungkinanS perluasan penjakit d-. gkolan, bakteriosiB, 

red rot dan sorangan hama uret harus dxporhatikan sedjak .eka- . 

rang. 

9 , TJaahaS p e m i l i h p j ^ 
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„1 nnnr pendBlr amat dlperlukan untuk 

, .,... .a.an .akanan. .engan didepa.ka..oa d ^ - ^ ^ ^ ^ ^ 

• .odikit döalan keluar untuk leMh .on.ukBe.kan un h. 

pun InduBtri Gula. ,ni derpnn memaaukkan darah Sor~ 

,0. TI.a.a. untuk ^ ^ ^ ^ f ̂ ^ ^ ^^^^,^\,,:,,,,.,. dengan .e.a..a. 

tudjuan pem̂ TLî can ini Derarti bagan p 

r u s d i s o s u a i k a n . ^.pmuliean -tanaman 
+a-r,v-Tn a r a h dan d i u r u s a n pemuiic.uu 

Achi rnoa dengan menetapkan a r a h ^ - ^^^^_ 
.. ,V.n^-- d i u r u s a n i r aman ja Revo lusx , r.esuax den^c 

-telDU s o c r . A a e n , , - c . j u ru . v^ .p^ r t i m a a j a r a k a t p e r x n -

. i . , d l n a . i k dan d i a l o k . i k a n n , a ^ e - l u . x J ^ - ^^^^ ^ ^ ^ ^ , , , , , , , . , . 

d u . t r i a n g u l a ^ e r s a n a 3 . . a s e . ó a r a r o v o l a . . o n e r 

Ponderi-'iiaan E a k j a t , 
Sek ian -terima k a s i i i . 

1 . D I L L : T : J I - , 0 7an 1952 . 

2 . JE;:r;7T-T, J . 1927 . 

3 . KTO^CaAlT SHAIJG e t a l 1961 

4 ; Mn^n.:;;LS20BF, A . . J . i953 

5 . i^ARTi:: - i^AKE, ÏÏ 1945 

•,-P c i &igarcane" l 4 6 ; ' -v ' 

6 , POSTlIU^roS, 0 

7 , SARJAri 

1933 

1962 

8 . S^mESO I&:iGKUTCUSIBIO 1961 

9 . STO0DI 19^2 

1 0 . vmiGCEE, J / H . &ICOBUS l893 

11. 

12. 
13. 

14. •— ""' 

15. 

i960 
1963 

~ 1964 

- 1932 

Tho ii- :-ry of sut^arcane nelection 

'"°^\-^ '"of'-fche 2 nd conference 

of t^o I.S.S.C.T. Sectxon W» 

115 " 122. 

-nrta bulanan BPPG 6s 192 -_211. 

Sugnrc'vne Breeding ^^ -^^^^^• 

: ITobili.stion in the Brxtxsh ./es.. 

Indios. 7 1-5 _ ^l6 
In-t. Sugar Journal. M." l",-" J 

, Verhandelingen over het ^J^f^^"^-
edelinP' werk in British Indie. 
Archief v.d. Java Suikerxnd. 
doel I -• 77' . 0 .„-u,, 

s TJ3.'.ha inĉ ndapatkan djenxs^ te^u 

" i S i a " a;nan BPPPG^t 5-123. 
= BócniB^ lehu gendjah, tongahan 

dan da] ar; ^ 
Harta .ilanan BPPPG. 8s 302. 

s laaaalah "'ila Int erne sional. 
W.rta VPN 2 5 63. . ^p^-

. Onze .aadpl^ten van het oaar l893 
•• '"Sch:ef'v.d. Java Suikerxnd. 

rTooT I I ^ 5 278 - 4 0 4 . . 
^^'•^ i 4 . - t i 4 i k BPPPG 1954 s / d s L^poran'-^ o t a txo i i i a . 

1 9 6 1 . 
. To-noran t a h u n a n BPPPG. 
" l^apoia-i mpr,'.onai t e h n i k p e -
s Beborapa segx meneiCnnx 
n----.n̂'«man tehu.di Cuba. 

7̂..ï,ta bulanan BPPPG 3' 63 • 
, Produksi tahun tebang 1963 

•• : 7a r t a 'bul -nan BPPPG J , _ ^ L , ; : :Vi-UC4 : ^^a. . . - _ ^ — . 

I n d . Jou:-, of Agrxc . ocx 
e 2 3 

19 - 2'N 
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Larapi^vino_J^ 

"n^^ï^V-jtfliio. . 

Tahun ! tov-. tolDU.S 
. \J ha.. . .! 

Tal>el I :. .Produksi rata-^ "tebu di Djawa 

• sédjalc 1912 - 1963 ^_ 

ïïcndo^''! Iw. la«iB " Tahun ! toT.tebu '. Bende- ! 
mon. ! -fcal/ha. /ha. ! men. 

ky/, kris-
•tnl/ha. 

1912 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

1920 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

20 

29 

1930 

31 

32 

33 

\ 

\ 

\ 

\ 

5 

V 

; 

\ 

\ 

\ 

\ 

\ 

\ 

\ 

\ 

\ 

\ 

\ 

\ 

1 

! 

\ 

1055. 

IO5Ö 

1033 

970 

1C57 

1112 

991 

9'6 

91-8 

T:O 

1069 

1007 

1064 

10,97 

1104 

1162 

13:̂ 0 ^ ! 

1250 \ 

1320 ï 

1335 • " 

136 4 ^ 

1349 2 

..9>65 '• 101*8 

9.73 ! 102,7 

9.32 \ 96,7 

9,12 5 88,5 

9,95 ï 105,2 

10,43 ! l l ö , -

11,16 ! 110,6 

9,98 S 79,4 

10,49 ' 99 ,1 

10,87 ^ 106,1 

10,49 ï 112,1 

10,85 ! 109,3 

" 1934 •^• 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

\ 

\ 

\ 

\ 

\ 

? 

" 1950 \ 

51 

52 

53 

ï 1 

10,80 ! 114,9 

11,73 '• 128,7 

9̂ 97 ! 110,1 

1,08 ! 128,8 

11,49 ï 152,4 

11,78 ! 140,3 

11,32 ! 159,4 

10,54 ï 140,7 
11,23 ï 153,20 

' 54 

" 55 

" 5 6 . 

" 57 

58 

" 59 

" i960 

" 61. 

" 62 

63 
11 

1415 

1429. 

1421 

1437 

1408 

1395 

1382 

390 

797 
83^' 

1090 

1097 

1151 

1038 

1117 

1036 

1074 

910 

886 

724 

\ 12,25 ! 173,4 

5 12,48 t ll8ii 

! 11,79 ! 1<5.7,6 

11,48 ? 165,0 

11,70 \ 164,8 

11,94 ! 166,6 

12,79 ^ 176,8 

! 10,58 5 2éx2 

! 10,79 ! 86,0 

! 10,94 ! 91,8 

1 11,36 ! 123,8 

! 10,94 ï 120,0 

! 11,16 ! 128,5 

11,52 ! 119,6 

11,52 ! 128,7 

10,74 ? 110,7-

11,17 ! 120,0 

10,94 ! 99,5 

1 10,80 ! • 95,7 

\ 9,95 '• 72,0 

88 ! 10,40 ! 82,0 

! 5 

Diam'bil dari 

G.'M'Ahrr': 

11,86 ! 160,0 

JIEILYGEHS dan s to t i s t i fc : prodixlvsi d a r i BPPG. 

T. ?^c^se luas pananaman d a r i djenisS tobu jang 

sedjaks: 1912 - 1961 (12) -

pent in^ 
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Lampiranj__2. 
-.,^el s 2. P r o d u k ^ L J S i i S i i l ^ 
'i'a 

tanah sawa Hh daG_te£f 

Bjumlah 
Rat a 2 
'fo t u r u n s 

972,5 
138,9 

63,6 io 
79,8 io 

145,1 
36,3 

~— rTIntTqtlk"BPPPG mulai 1954 s/d. 19^1. 

,..1301 " 3 PerMB£Li2£2:^J2i:2^^^iJ^ I 

hui.. !~ - - - - - : - " " 7 " " 7 . ' 

' T 2878 poj 2967 POJ 
X 

, t - M " !,.,^ !.,, t „^ ï^,. ' ^2 ' s i -"^2 ; T 1 ! T 2 ! s i , 3 2 , 

T ^^T ^^ : To' _ tiOA' 8 8 ! - l 6 * - ! 9 9 ' • 
1950 96 6 3 - 3 . - . . 1 0 4 . cl „ , . „U67Ï 72!-35!-32ï 

51 1 87^ 62!-25!-34!104? -^ " ' " ' «4- • • 
2 , 9L 80.^14.- 7U02. 90.-12.-14. 92. 81.-11I- 78 .25 1 2 ^ 

l , / 27Ul - - l6H- i7 .124 ' . l 07 . - l7H 5.112. 94.-18.-^ 2.122. - . - • • 
53 Ü27.11-- 1 - ' 94ï_20!-l8!l l6.103.-13.-19. 

=* ' T ; ; : " r f ; r f 3 : : : - , u . 93--.6.--U33, 86,-4T«O. 
' " ' i " ? ; : : : ; r , - , o > - 2 9 u o 8 , 7 9 . - 2 9 . - 4 0 , 1 2 0 , . = . > . 2 , - i i < 

56 .127. 9 9 . - ^ 8 ! - J 7 . 1 1 7 - Ji- ' .2 '135 '105.-30!- l5! 
R7 M3o, i i i ,„?l ! - l6!127.100!-27.- l7 .117! 96 .-21.-12 ! 135 • 1<J5 ^ 

; 4; i-21.-39.113. 90.^33.-37.107. 8O.-27.--37.IO9. 80.-29 -

- " - r 5 ; T " i p : ^ " ~ " " " " 3 , 5 " s . ^ 105,4 ^ ^ . ^ ^ ^ ^ " 5 , 1 2 6 , 4 ^^^^ 

liataa 92,7 18,7 97,3 13,3 _ l l _ _ „ I - l .-L——-- • 

51 ; S e l i s i h pd. t h . I t u djuga. 

52 5 " Tl dg. T2 t h . Ó«^?,_;^^2Ï1^^''^'''' 
T l 3 TeToangan k e . I 

^2 % '' I^- -th. •beriku-fcnja. 

. -, a + o+Tc,tik BPPPG nmla i 1954 Sy''d. 1 9 6 I . 
'vngka- didapat dari laporan s t a txs t ik ^i-ti 

http://i-21.-39.113
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Lampirnn'ö Ĵ  

Tabel I 

"\li:l'ZJ' 

Produksi rata-̂  tebu di Djawa 

• sMo'alc 1912 - 1963 

Tahun ! k3r/-, tobu,! 
. l/ha,.,.. .! 

Eendo- ! k:.?, kris " Tahun ! IcJ.tebu ! Bende- I ky/, kris-
.men. ? tal/ha. " ! /ha. ! men. ! tP.l/ha. 

1912 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

1920 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

1930 

31 

32 

33 

l 

! 

; 

\ 

\ 

; 

; 

; 

j 

; 

5 

t 

; 

?. 

5 

1 

! 

1055. 

1056 ^ 

1033 

970 

1057 

1112 

991 

9:6 

91-8 

976 

1069 

1007 

1064 

1097 

1104 

1162 

1326 

1250 

1320 

1335 

1364 

1349 

9,6 ir'^O • 101*8 

9.73 ! 102,7 

9.32 ! 96,7 

9,12 J 88,5 

9,05 ! 105,2 

10,43 \ 116 , -

1,16 ! 110,6 

9,98 ! 79,4 

10,49 t 99 ,1 

10,87 ? 106,1 

10,49 ï 112,1 

\ 10,85 ! 109,3 

\ 10,80 ? 114,9 

7 

' '' 

\ 

11,73 

9,97 
11,08 

s 128,7 

! 110,1 

! 128,8 

11,49 ! 152,4 

11,78 ! 148,3 

11,32 s 159,4 

10,54 2 140,7 

11,23 S 153,20 

11,86 ! 160,0 

' 1934 

• 35 

' 36 

' 37 

' 38 

' 39 

' 40 

• 1950 

1. 51 

" 52 

" 53 

« 54 

u 55 

" 56, 

58 

" 59 

" i960 

" 61. 

" 62 

63 
I! 

\ 

\ 

\ 

\ 

V 

\ 

\ 

7 

7 

\ 

\ 

? 

\ 

\ 

• 7 

1415 

1429. 

1421 

1437 

1408 

1395 

1382 

390 

79t 

839 

1090 

1097 

1151 

1038 

1117 

1036 

1074 

910 

724 
788 

\ 12,25 ? 173,4 

! 12,48 t 178,4 

t 11,79 ! 167,6 

! 11,48 ! 165,0 

11,70 t 164,8 

11,94 ! 166,6 

12,79 I 176,8 

10,58 5 91i2 

10.79 5 86,0 

10,94 ! 91,8 

1 11,36 ! 123,8 

! 10,94 ? 120,0 

11.16 ! 128,5 

11,52 ! 119,6 

11,52 ! 128,7 

10,74 ï 110,7 

11.17 \ 120,0 

10,94 ! 99,5 

10.80 ! 95,7 

9,95 ' 72,0 
10,40 ! 82,0 

Difunbil darü 

G:-.mbpr' 

JIEILYGEHS dan s t a t i s t i f c ' produksi d a r i BPPG. 

I , '/t-o,se lUcis pcnanaman dai-l d,jenis2 tebu jang pant ing 
sedjaks: 1912 - I96I ( l 2 ) . 

lOö \.^,:_± ' _^^ ' - : : -•- -rsrr:: 
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Lampirans 3. 
T.ljels 4 . AïrciCA3 NIRA IXTTINISS TEBTJ mRI 

HA3IL PERSIU^TGAN AFTARA 2725 

POJ DEHGAF SQ^rmL 

Djonf.s 

Co 351 

352 

353 

354 
355 

356 

357 

Brix ! 

20,42 

19,31 

19,01 

18,38 

17,71 

18,51 

20,15 

^;7.S. 'fo 

18,53 

17,33 

16,75 

16,18 

15,22 

16,11 

18,00 

! Gluc. fo ! 

! 0,17 ' 
! 0,26 ' 

! 0,42 ' 

! 0,41 

! 0,56 

! 0,54 
1 0,18 

R.(i. 

90,8 

89,6 
88,1 

! 88,0 

! 85,9 
? 87,0 

! 89,3 


